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BAB V

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai dampak inkubasi bisnis
terhadap kinerja usaha KPM PKH kabupaten Brebes, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Tingkat efektivitas keseluruhan dari kegiatan inkubasi yang dilakukan kepada
KPM PKH termasuk dalam kategori efektif. Hal tersebut dapat dilihat bahwa dari
8 kegiatan inkubasi yang diberikan, terdapat 7 kegiatan inkubasi yang sudah
tergolong efektif yakni KPM sudah menerapkan dari kegiatan inkubasi tersebut,
namun belum maksimal karena terdapat 1 kegiatan inkubasi yang masih belum
efektif untuk KPM vyaitu pembukuan usaha. Dalam kegiatan ini KPM belum
maksimal dalam menerapkan pembukuan usaha. Bagi usaha KPM inkubasi
memberikan peningkatkan rata-rata pendapatan maupun keuntungan usaha KPM.
Dengan demikian dapat dikatakan kegiatan inkubasi yang dilakukan KPM PKH
Kabupaten Brebes tergolong efektif, tetapi belum maksimal oleh karena itu masih
diperlukan pendampingan lebih lanjut atau program lanjutan yang intensif
sehingga perkembangan KPM terlihat lebih signifikan.

2. Terdapat perbedaan rata-rata keuntungan usaha KPM PKH sebelum dan sesudah
inkubasi. Rata-rata keuntungan usaha KPM PKH sesudah inkubasi lebih besar

dibanding sebelum inkubasi. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan
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keuntungan usaha KPM PKH sesudah inkubasi, sehingga dapat dikatakan
kegiatan inkubasi memberikan dampak positif bagi KPM PKH yakni dapat
memberikan peningkatan dari segi keuntungan usaha.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka implikasi
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Program kewirausahaan sosial yang kegiatannya melakukan inkubasi bisnis
terhadap usaha KPM PKH merupakan program yang efektif untuk meningkatkan
kinerja usaha KPM PKH. Inkubasi bisnis memberikan banyak manfaat bagi
perkembangan KPM maupun usaha seperti meningkatkan kemampuan, ilmu,
pengetahuan, wawasan, kemandirian, dan keterampilan sedangkan bagi usaha
KPM akan menciptakan nilai tambah usaha, serta peningkatan rata-rata
pendapatan maupun keuntungan usaha KPM. Kementerian Sosial Republik
Indonesia diharapkan terus melaksanakan program ini secara berkelanjutan dan
intesnsif agar dampak yang dihasilkan untuk jangka panjang khususnya bagi
KPM PKH menjadi lebih signifikan. Selain itu, program kewirausahaan sosial
menjadi program yang dapat berkontribusi untuk mengentaskan permasalahan
kemiskinan di Indonesia.

2. Untuk meningkatkan keuntungan usaha KPM PKH sebaiknya mengikuti kegiatan
inkubasi bisnis. Banyak manfaat yang diperoleh dalam inkubasi bisnis seperti
mendapatkan pembinaan, pendampingan usaha, pengembangan produk baru,

penyediaan sarana dan prasarana usaha, peningkatan keterampilan,
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pengembangan usaha, dukungan manajemen, dan transfer teknologi sehingga hal
tersebut dapat meningkatkan keuntungan usaha KPM.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah dalam pengukuran efektivitas yang masih
harus lebih rinci dan detail. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya mengukur
efektivitas lebih rinci dan detail seperti menilai proses inkubasinya dari segi
pengajaran apakah memadai bagi KPM, dan melakukan test before after untuk
mengukur pemahaman KPM dari kegiatan inkubasi yang diikuti agar ukuran
efektivitas lebih terlihat signifikan. Kemudian, peneliti dalam menghitung biaya
produksi belum memasukan biaya tetap (fixed cost) seperti biaya penyusutan karena
melihat dari skala usaha KPM yang masih sebatas pedagang/usaha kecil sehingga
keuntungan usaha yang diperoleh tidak terlalu besar. Dengan demikian, untuk peneliti
selanjutnya diharapkan untuk menghitung biaya produksi selanjutnya memasukan
biaya tetap (fixed cost). Selain itu, peneliti hanya melakukan penelitian pada KPM
PKH yang merintis usaha dan berlokasi di kabupaten Brebes, Jawa Tengah.
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian pada pelaku usaha
penerima bantuan sosial lain dan berlokasi di kabupaten lain yang juga melaksanakan

program inkubasi bisnis.



